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Lampiran I (Surat Izin Riset) 
 

 
 



 

 

 

 

 
 

Lampiran II (Surat Balasan Riset) 
 

 



 

 

 

 

Lampiran III (Pedoman Wawancara Kepala Sekolah) 

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

KEPALA SEKOLAH 

Pedoman wawancara untuk kepala sekolah 

Nama : Dra. Nuraisyah Rahma Siregar, MA. 

Jabatan : Kepala Sekolah MIN 12 Kota Medan 

Tanggal Wawancara : 14 Agustus 2022 

 
 

No Indikator Pertanyaan Jawaban 

1 Penerapan 

pendidikan karakter 

dalam 

pembelajaran 

bahasa Indonesia 

pada kurikulum 

2013 

1. Sudah berapa lama 

sekolah menerapkan 

pendidikan karakter 

melalui pembelajaran 

kurikulum 2013? 

2. Keteladanan apa saja 

yang Ibu terapkan kepada 

guru-guru maupun siswa/i 

di MIN 12 Kota Medan? 

3. Menurut Ibu, apakah 

guru-guru di MIN 12 Kota 

Medan sudah menerapkan 

keteladanan yang baik 

kepada siswa/i di sekolah? 

4. Menurut pandangan 

dan pengawasan Ibu, 

bagaimanakah peran guru- 

guru MIN 12 Kota Medan 

1. Sekolah sudah menerapkan 

pendidikan karakter melalui 

kurikulum 2013 selama 7 tahun” 

2. keteladanan yang biasa saya 

terapkan disekolah seperti disiplin 

masuk sekolah, dan menjaga 

lingkungan sekolah 

3. Selama saya menjabat sebagai 

kepala sekolah, guru-guru di sini 

sudah menerapkan keteladanan 

yang baik disekolah. 

4. peran guru-guru di MIN 12 

Kota Medan dimulai dari 

kesadaran mereka masing-masing 

kemudian setelah itu mereka 

membimbing kedisiplinan juga 

terhadap siswa dan pastinya tetap 

menyuruh siswa menjaga 



 

 

    



 

 

  dalam membentuk 

karakter siswa di sekolah? 

5. Apakah guru-guru di 

MIN 12 Kota Medan 

sudah menerapkan 18 

pendidikan karakter 

berdasarkan Kemendiknas 

pada setiap pembelajaran? 

kebersihan. 

5. Guru di MIN 12 Kota Medan 

Alhamdulillah sudah menerapkan 

18 pendidikan karakter di sekolah. 

2 Faktor pendukung 

dan penghambat 

penerapan 

pendidikan karakter 

dalam 

pembelajaran 

bahasa Indonesia 

pada kurikulum 

2013 

Menurut ibu apa saja 

faktor pendukung dan 

penghambat penerapan 

pendidikan karakter dalam 

pembelajaran bahasa 

Indonesia pada kurikulum 

2013 di MIN 12 Kota 

Medan? 

2. Untuk faktor pendukungnya 

paling kebersamaan para guru di 

sekolah. kalau faktor 

penghambatnya menurut ibu, yah 

kurangnya kepedulian para 

gurunya, kurangnya kerja sama 

antar sesama guru, kurangnya 

ketersediaan sarana dan prasarana 

di sekolah, dan kurangnya 

dukungan sebagian wali siswa 

terhadap kemajuan sekolah. 

3. Upayanya harus membiasakan 

penerapan disiplin masuk dan 

pulang bagi seluruh warga sekolah, 

membiasakan penerapan disiplin 

memberi salam untuk menyambut 

kedatangan siswa di depan 

gerbang, paling utama 

membiasakan menjaga kebersihan 

sekolah baik di kelas maupun di 

halaman sekolah agar para siswa 

dapat memiliki karakter cinta 

lingkungan.” 

3 Upaya dalam 

menggiatkan 

kembali nilai-nilai 

karakter yang mulai 

ditinggalkan 

melalui kurikulum 

2013 

Upaya apa yang akan ibu 

lakukan dalam 

menggiatkan kembali 

nilai-nilai karakter yang 

mulai ditinggalkan melalui 

kurikulum 2013? 



 

 

 
 

Lampiran IV (Pedoman Wawancara Guru Kelas V 

HASIL WAWANCARA GURU KELAS V 

 
GURU KELAS VA 

Pedoman wawancara untuk guru kelas VA 

Nama : Muhammad Taufik, S.Pd 

Jabatan : Guru Kelas VA 

Tempat Wawancara : MIN 12 Kota Medan 

Tanggal Wawancara : 03 Agustus 2022 

 

 
No Indikator Pertanyaan Jawaban 

1 Penerapan pendidikan 

karakter dalam 

pembelajaran bahasa 

Indonesia pada 

kurikulum 2013 

1. Saat ini sekolah memakai 

kurikulum 2013 yang semua 

materi dari berbagai mata 

pelajaran tergabung di dalam 

satu buku, nah kira-kira 

bagaimana ibu menerapkan 

pendidikan karakter dalam 

pembelajaran bahasa 

Indonesia pada saat di dalam 

kelas? 

2. Apakah pendidikan 

karakter dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia sudah benar 

diterapkan sesuai dengan 

kurikulum 2013? 

3. Apakah pendidikan 

karakter itu ada pada setap 

KD dan SK. 

1. Menerapkan pendidikan 

karakter dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia pada saat 

dikelas dengan cara 

memberikan teks bacaan yang 

sesuai dengan teks yang ada 

dalam kurikulum 2013. 

2. Sudah benar, dikarenakan 

sudah sesuai dengan tema 

yang ada di dalam kurikulum 

2013. 

3. Ada, pendidikan karakter 

memang sudah tercantum di 

dalam KD maupun SK. 

Karena pendidikan karakter 

memang diajarkan di dalam 

kurikulum 2013 

4. Pasti. Cara saya memilih 



 

 

  4. Setiap mau mengajar, 

apakah Ibu/Bapak membuat 

RPP? Cara memilih 

pendidikan karakter dalam 

pembelajaran bahasa 

Indonesia disesuaikan dengan 

apa? 

5. Apakah pembelajaran 

bahasa Indonesia yang 

diterapkan sudah mencakup 

pendidikan karakter 

kurikulum 2013? 

6. Apakah saat pembelajaran 

bahasa Indonesia ibu 

memakai media sebagai 

pendukung penyampaian 

materi? 

7. Apakah dalam pemilihan 

media pembelajaran yang 

disesuaikan dengan 

pendidikan karakter 

Ibu/Bapak mengalami 

kesulitan? 

8. Bagaimana cara penilaian 

ketercapaian penerapan 

pendidikan karakter 

khususnya pembelajaran 

bahasa Indonesia? 

9. Pendidikan karakter di 

MIN 12 Kota Medan sejak 

kapan? 

pendidikan karakter 

disesuaikan dengan KD dan 

juga SK yan telah tersedia di 

kurikulum 2013. Sehingga 

pendidikan karakter tidak 

seenaknya diajarkan di dalam 

kelas. 

5. Sudah, dikarenakan pada 

kurikulum 2013 mencakup 

pendidikan karakter. Dari segi 

penerapan pembelajaran 

hingga penilaian, pendidikan 

karakter sudah mencakup 

keseluruhan di dalam proses 

pembelajaran 

6. Ada, saat pembelajaran 

bahasa Indonesia saya 

menggunakan media 

pembelajaran dengan membuat 

suatu teks pendukung. Jadi 

tidak hanya teks yang ada di 

dalam buku, tetapi saya 

membawa teks pendukung 

lainnya. 

7. Tidak, karena saat memilih 

media pembelajaran saya 

membaca pedoman guru 

terlebih dahulu. 

8. Cara penilaian ketercapaian 

yaitu dengan cara melihat 

ketercapaian sikap dan 



 

 

   karakter yang dimiliki siswa 

selama mengikuti proses 

pembelajaran 

9. Sudah, pendidikan karakter 

sudah lama diterapkan sekitar 

diberlakukannya kurikulum 

2013. 

2 Faktor pendukung dan 

penghambat penerapan 

pendidikan karakter 

dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia pada 

kurikulum 2013 

Menurut ibu apakah faktor 

pendukung dan penghambat 

penerapan pendidikan 

karakter dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia pada 

kurikulum 2013 di MIN 12 

Kota Medan? 

2. Faktor pendukung dan 

penghambatnya adanya 

pengaruh dari lingkungan 

yang ada di sekolah maupun 

yang ada di sekitar rumah. 

Jadi tergantung bagaimana 

faktor tersbut yang 

mempengaruhi perubahan dan 

juga perkembangan karakter 

siswa. 

3. Dengan melaksanakan dan 

mencontohkan sikap, perilaku, 

dan karakter yang baik di 

dalam sekolah maupun diluar 

sekolah kepada siswa. 

Menggunakan media dan 

strategi pembelajaran yang 

menarik saat proses 

pembelajaran. Melengkapi 

sarana dan prasarana yang ada 

di dalam kelas. 

3 Upaya dalam 

menggiatkan kembali 

nilai-nilai karakter yang 

mulai ditinggalkan 

melalui kurikulum 2013 

Upaya apa yang akan ibu 

lakukan dalam menggiatkan 

kembali nilai-nilai karakter 

yang mulai ditinggalkan 

melalui kurikulum 2013? 



 

 

 

GURU KELAS VB 

Pedoman wawancara untuk guru kelas VB 

Nama : Mahriani Lubis, S.Si 

Jabatan : Guru Kelas VB 

Tempat Wawancara : MIN 12 Kota Medan 

Tanggal Wawancara : 10 Agustus 2022 

 

 
 

No Indikator Pertanyaan Jawaban 

1 Penerapan 

pendidikan karakter 

dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia 

pada kurikulum 2013 

1. Saat ini sekolah memakai 

kurikulum 2013 yang semua 

materi dari berbagai mata 

pelajaran tergabung di dalam 

satu buku, nah kira-kira 

bagaimana ibu menerapkan 

pendidikan karakter dalam 

pembelajaran bahasa 

Indonesia pada saat di dalam 

kelas? 

2. Apakah pendidikan 

karakter dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia sudah benar 

diterapkan sesuai dengan 

kurikulum 2013? 

3. Apakah pendidikan 

karakter itu ada pada setap 

KD dan SK. 

4. Setiap mau mengajar, 

apakah Ibu/Bapak membuat 

1-2 Saya sangat bingung saat 

mengajarkan pendidikan karakter 

ataupun pembelajaran di 

kurikulum 2013 ini. Alasan saya 

mengatakan bingung 

dikarenakan, sebelumnya saya 

merupakan guru Aliyah di luar 

kota, karena biasanya saya 

mengajar mata pelajaran 

matematika dan juga Sbdp. Tetapi 

saat ajaran baru, saya malah 

mengampu pembelajaran 

tambahan yaitu pembelajaran 

bahasa Indonesia. Namanya guru 

sekolah dasar, harus bisa 

menguasai semua pembelajaran. 

Jadi saat ini, saya masih berusaha 

untuk mempelajari kembali 

seperti apa konsep pendidikan 

karakter yang harus diajarkan 



 

 

  RPP? Cara memilih 

pendidikan karakter dalam 

pembelajaran bahasa 

Indonesia disesuaikan dengan 

apa? 

5. Apakah pembelajaran 

bahasa Indonesia yang 

diterapkan sudah mencakup 

pendidikan karakter 

kurikulum 2013? 

6. Apakah saat pembelajaran 

bahasa Indonesia ibu 

memakai media sebagai 

pendukung penyampaian 

materi? 

7. Apakah dalam pemilihan 

media pembelajaran yang 

disesuaikan dengan 

pendidikan karakter 

Ibu/Bapak mengalami 

kesulitan? 

8. Bagaimana cara penilaian 

ketercapaian penerapan 

pendidikan karakter 

khususnya pembelajaran 

bahasa Indonesia? 

9. Pendidikan karakter di 

MIN 12 Kota Medan sejak 

kapan? 

kepada siswa di dalam kelas 

3. Pendidikan karakter sendiri 

memang sudah ada di KD 

4. Setiap mau mengajar saya 

memang selalu membuat RPP 

agar pembelajaran terarah. 

5. Saya rasa masih belum 

sepenuhnya saya terapkan, paling 

hanya membaca, menyimak dan 

menulis agar siswa lebih mandiri 

dalam belajar. 

6. Saya selalu menggunakan 

media, tapi kalau untuk bahasa 

Indonesia masih belum karena 

masih ajaran baru. 

7. Saya belum menemukan 

kesulitan dalam memilih media, 

karena saya memilihnya 

berdasarkan materi yg dipelajari. 

8. Cara penilaiannya biasa dari 

kegiatan siswa selama mengikuti 

proses pembelajaran di dalam 

kelas. Jadi cara mereka 

berperilaku akan saya nilai. 

9. Pendidikan karakter sudah ada 

sejak diberlakukannya kurikulum 

2013 di sekolah-sekolah 

2 Faktor pendukung 

dan penghambat 

Menurut ibu apakah faktor 

pendukung dan penghambat 

2. Faktor pendukungnya sih 

siswa kelas V hampir rata-rata 



 

 

 penerapan 

pendidikan karakter 

dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia 

pada kurikulum 2013 

penerapan pendidikan 

karakter dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia pada 

kurikulum 2013 di MIN 12 

Kota Medan? 

tidak ada kesulitan mengikuti 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

Siswa juga memiliki 

perlengkapan pribadi sehingga 

mereka tidak berisik dan 

bertengkar karena meminjam 

barang temannya. Motivasi siswa 

saat belajar juga baik, mereka 

lebih banyak ingin tahu walau 

kadang harus berisik. 

Faktor penghamnbatnya menurut 

saya pengaruh teknologi. Siswa 

banyak yang kurang berperilaku 

baik dan berkata kurang baik 

karena melihat sosial media 

maupun game. 

3. Upayanya yahh lebih 

mengajak siswa berinteraksi 

dengan baik, seperti harus 

mengerjakan tugas sendiri-sendiri 

agar lebih mandiri, berlaku jujur 

kalau guru bertanya siapa yang 

tidak mengerjakan tugas. Tapi 

sebagai guru kita juga harus tegas 

kalau ada melihat perilaku 

mereka yang melewati batas. 

3 Upaya dalam 

menggiatkan kembali 

nilai-nilai karakter 

yang mulai 

ditinggalkan melalui 

kurikulum 2013 

Upaya apa yang akan ibu 

lakukan dalam menggiatkan 

kembali nilai-nilai karakter 

yang mulai ditinggalkan 

melalui kurikulum 2013? 



 

 

 
 

GURU KELAS VD 

Pedoman wawancara untuk guru kelas VD 

Nama : Ismy Hayati, DS, ST, S.Pd 

Jabatan : Guru Kelas VD 

Tempat Wawancara : MIN 12 Kota Medan. 

Tanggal Wawancara : 04 Agustus 2022 
 

No Indikator Pertanyaan Jawaban 

1 Penerapan pendidikan 

karakter dalam 

pembelajaran bahasa 

Indonesia pada 

kurikulum 2013 

1. Saat ini sekolah memakai 

kurikulum 2013 yang semua 

materi dari berbagai mata 

pelajaran tergabung di dalam 

satu buku, nah kira-kira 

bagaimana ibu menerapkan 

pendidikan karakter dalam 

pembelajaran bahasa 

Indonesia pada saat di dalam 

kelas? 

2. Apakah pendidikan 

karakter dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia sudah benar 

diterapkan sesuai dengan 

kurikulum 2013? 

3. Apakah pendidikan 

karakter itu ada pada setap 

KD dan SK. 

4. Setiap mau mengajar, 

apakah Ibu/Bapak membuat 

RPP? Cara memilih 

1. Saya menerapkan 

pendidikan karakter sesuai 

dengan KD pada materi 

pelajaran yang dipelajari. 

Sehingga fokusan yang 

dilakukan akan sesuai dengan 

pendidikan karakter yang 

dituju. 

2. Sudah benar, pendidikan 

karakter sudah benar 

diterapkan sesuai dengan 

kurikulum 2013. 

3. Pendidikan karakter 

memang sudah terdapat di 

dalam KD dan juga SK 

4. Ya, saya membuat RPP 

setiap ingin mengajar agar 

proses pembelajaran dan 

tujuan yang diharapkan 

tercapai 

5. Ya benar, pembelajaran 



 

 

  pendidikan karakter dalam 

pembelajaran bahasa 

Indonesia disesuaikan dengan 

apa? 

5. Apakah pembelajaran 

bahasa Indonesia yang 

diterapkan sudah mencakup 

pendidikan karakter 

kurikulum 2013? 

6. Apakah saat pembelajaran 

bahasa Indonesia ibu 

memakai media sebagai 

pendukung penyampaian 

materi? 

7. Apakah dalam pemilihan 

media pembelajaran yang 

disesuaikan dengan 

pendidikan karakter 

Ibu/Bapak mengalami 

kesulitan? 

8. Bagaimana cara penilaian 

ketercapaian penerapan 

pendidikan karakter 

khususnya pembelajaran 

bahasa Indonesia? 

9. Pendidikan karakter di 

MIN 12 Kota Medan sejak 

kapan? 

bahasa Indonesia sudah 

mencakup pendidikan karater. 

Terlihat dari RPP yang 

digunakan, dan bagaimana 

proses pembelajaran 

berlangsung. 

6. Ya, saya membuat media 

pendukung pembelajaran yang 

disesuaikan dengan materi 

pelajaran yang akan diajarkan. 

7. Selama pembuatan media 

pembelajaran saya tidak 

menemukan kesulitan dalam 

memilihnya. Kalaupun ada, 

saya akan usahakan 

semaksimal mungkin. 

8. Penilaian ketercapaian 

pendidikan karakter dapat 

dilihat dari setiap pertemuan 

dan proses pembelajaran. Kita 

harus dapat memperhatikan 

setiap perilaku para siswa pada 

saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

9. Pendidikan karakter sudah 

ada sejak diberlakukannya 

kurikulum 2013di dunia 

pendidikan. 

2 Faktor pendukung dan 

penghambat penerapan 

pendidikan karakter 

Menurut ibu apakah faktor 

pendukung dan penghambat 

penerapan pendidikan 

2. Faktor yang dapat menjadi 

pendukung dan penghambat 

dalam menerapakan 



 

 

 dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia pada 

kurikulum 2013 

karakter dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia pada 

kurikulum 2013 di MIN 12 

Kota Medan? 

pendidkan karakter di kelas 

adalah dari kemampuan guru 

untuk mengaitkan materi yang 

dipelajari dengan pendidikan 

karakter yang dituju. 

Kemampuan siswa dalam 

menyerap materi yang 

dikaitkan guru dalam 

pendidikan karakter. 

3. Upayanya adalah 

melakukan beberapa kegiatan 

diluar kelas misalnya saat jam 

istirahat siswa ditanamkan 

rasa merawat lingkungan yang 

diamati, yaitu seperti jangan 

membuang sampah 

sembaranagan, jangan 

berkelahi, harus saling 

menghormati saat lewat di 

depan guru. 

3 Upaya dalam 

menggiatkan kembali 

nilai-nilai karakter yang 

mulai ditinggalkan 

melalui kurikulum 2013 

Upaya apa yang akan ibu 

lakukan dalam menggiatkan 

kembali nilai-nilai karakter 

yang mulai ditinggalkan 

melalui kurikulum 2013? 



 

 

 
 

GURU KELAS VE 

Pedoman wawancara untuk guru kelas VE 

Nama : Nuraida, S.Pd 

Jabatan : Guru Kelas VE 

Tempat Wawancara : MIN 12 Kota Medan 

Tanggal Wawancara : 05 Agustus 2022 

 

 
No Indikator Pertanyaan Jawaban 

1 Penerapan pendidikan 

karakter dalam 

pembelajaran bahasa 

Indonesia pada 

kurikulum 2013 di MIN 

12 Kota Medan 

1. Saat ini sekolah memakai 

kurikulum 2013 yang semua 

materi dari berbagai mata 

pelajaran tergabung di dalam 

satu buku, nah kira-kira 

bagaimana ibu menerapkan 

pendidikan karakter dalam 

pembelajaran bahasa 

Indonesia pada saat di dalam 

kelas? 

2. Apakah pendidikan 

karakter dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia sudah benar 

diterapkan sesuai dengan 

kurikulum 2013? 

3. Apakah pendidikan 

karakter itu ada pada setap 

KD dan SK. 

4. Setiap mau mengajar, 

apakah Ibu/Bapak membuat 

1. Saya menerapkan 

pendidikan karakter sudah 

sesuai dengan Kompetensi 

Dasar pada materi yang 

dipelajari. Sehingga fokus 

yang dilakukan sesuai dengan 

pendidikan karakter yang di 

inginkan dan yang dituju pada 

penilaian di dalam 

pembelajaran. 

2. Jika saya lihat, hal ini 

tergantung bagaimana para 

pendidik yang bersangkutan. 

Tapi menurut saya, saya sudah 

benar menerapkan pendidikan 

karakter sesuai dengan 

kurikulum 2013, dan saya 

sendiri berusaha untuk tetap 

menerapkan hal tersebut. 

3. Sudah pasti ada, dan 



 

 

  RPP? Cara memilih 

pendidikan karakter dalam 

pembelajaran bahasa 

Indonesia disesuaikan dengan 

apa? 

5. Apakah pembelajaran 

bahasa Indonesia yang 

diterapkan sudah mencakup 

pendidikan karakter 

kurikulum 2013? 

6. Apakah saat pembelajaran 

bahasa Indonesia ibu 

memakai media sebagai 

pendukung penyampaian 

materi? 

7. Apakah dalam pemilihan 

media pembelajaran yang 

disesuaikan dengan 

pendidikan karakter 

Ibu/Bapak mengalami 

kesulitan? 

8. Bagaimana cara penilaian 

ketercapaian penerapan 

pendidikan karakter 

khususnya pembelajaran 

bahasa Indonesia? 

9. Pendidikan karakter di 

MIN 12 Kota Medan sejak 

kapan? 

karenanya para pendidik 

diharapkan dapat 

mengembagkan dan 

menerapkan pendidikan 

karakter pada peserta didik. 

4. Ya, saya membuat RPP 

setiap ingin mulai mengajar 

dan bahkan RPP itu 

merupakan komponen yang 

wajib dibuat sebelum 

mengajar. Apalagi pendidikan 

karakter juga terdapat di setiap 

proses pembelajaran dan juga 

penilaian. 

5. Sudah benar, itu semua 

tergantung bagaimana para 

pendidik meluaskan 

kemampuan dalam 

mengajarkan pendidikan 

karakter di dalam kelas 

terutama dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. 

6. Ya, saya menggunakan 

media pembelajaran saat 

mengajar, itupun saya 

sesuaikan dengan materi yang 

akan diajarkan. 

7. Untuk kesulitan sendiri, 

saya masih belum merasa 

kesulitan dalam menentukan 

media pembelajan. Kalaupun 



 

 

   ada saya akan berusaha 

semaksimal mungkin. 

8. Cara menentukan 

ketercapaian penerapan 

pendidikan karakter adalah 

dengan melihat segala respon 

para siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung, 

karena perilaku adalah poin 

pentingnya. 

9. Pendidikan karakter sudah 

ada sejak diberlakukannya 

kurikulum 2013 pada sekolah 

terutama sekolah dasar. 

2 Faktor pendukung dan 

penghambat penerapan 

pendidikan karakter 

dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia pada 

kurikulum 2013 di MIN 

12 Kota Medan. 

Menurut ibu apakah faktor 

pendukung dan penghambat 

penerapan pendidikan 

karakter dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia pada 

kurikulum 2013 di MIN 12 

Kota Medan? 

2. Faktornya dapat dilihat dari 

bagaimana kemampuan 

pendidik dalam mengajarkan 

pembelajaran dan juga 

pendidikan karakter yang 

sesuai kurikulum 2013 di 

dalam kelas dan bagaimana 

siswa termotivasi dalam 

melihat pendidik mengajarkan 

pembelajaran bahasa 

Indonesia dan juga 

menerapkan pendidikan 

karakter di dalam kelas 

3. Dengan melakukan 

kegiatan positif di dalam 

mapun diluar kelas, selalu 

mencontohkan sikap sopan 

3 Upaya dalam 

menggiatkan kembali 

nilai-nilai karakter yang 

mulai ditinggalkan 

melalui kurikulum 2013 

Upaya apa yang akan ibu 

lakukan dalam menggiatkan 

kembali nilai-nilai karakter 

yang mulai ditinggalkan 

melalui kurikulum 2013? 



 

 

   santun dan cinta lingkungan. 



 

 

 
 

Lampiran V 

Contoh Lembar Angket Karakter Siswa 
 
 



 

 

 
 



 

 

 
 

Lampiran VI (Angket Faktor Pendukung dan Faktor 

Penghambat Penerapan Pendidikan Karakter) 

 

 



 

 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 

 
 



 

 

 
 

Lampiran VII (Proses Pembelajaran di Kelas V) 
 

Gambar 1 : Proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VA yang diajarkan oleh Bapak 

Taufik, yaitu selaku guru kelas VA 

 
 

Gambar 2 : Proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VB yang diajarkan oleh Ibu Mahriani 

Lubis, yaitu selaku guru kelas VB 



 

 

 
 

 
 

Gambar 3 : Proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VC yang diajarkan oleh Ibu Ismy 

Hayati, yaitu selaku guru kelas VD 

 
 

Gambar 4 : Proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VD yang diajarkan oleh Ibu Ismy 

Hayati, yaitu selaku guru kelas VD 



 

 

 
 

 
 

Gambar 5 : Proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VE yang diajarkan oleh Ibu Nuriada, 

yaitu selaku guru kelas VE 

 
 

Gambar 6 : Proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VF yang diajarkan oleh Ibu Ismy 

Hayati, yaitu selaku guru kelas VD 



 

 

 

 

 
 

Lampiran VIII (Kegiatan Apel Pagi) 
 

 

Gambar 7: Apel pagi yang dilakukan setiap pagi sebelum memasuki kelas. 



 

 

 

 
 

Lampiran IX (Senam dan Pemberian Motivasi Kepada Siswa) 
 

Gambar 8: Senam SKJ 2012 yang diikuti oleh seluruh siswa/i dan seluruh guru di lapangan 

utama di MIN 12 Kota Medan 

 
 

Gambar 9: Pemberian motivasi sebelum memasuki kelas setiap pagi untuk membuat siswa 

semangat memulai belajar dan membentuk kerjasama tim 



 

 

 

 

 

 
 

Lampiran X (Contoh RPP Kelas V) 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : MIN 12 Kota Medan 

Tema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia 

Sub Tema 1 : Organ Gerak Hewan 

Pembelajaran  : 5 

Kelas/Semester : V/1 

Alokasi Waktu : 2 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis serta sistematis 

dalam sebuah karya. 

B. KOMPETENSI DASAR BAHASA INDONESIA 

3.1 Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulisan 

4.1  Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulisan dan lisan secara 

lisan, tulis, dan visual. 

C. INDIKATOR 

3.1.1 Menentukan ide pokok pada masing-masing paragraf 

4.1.1 Menuliskan ide pokok yang terdapat pada paragraf 



 

 

 
 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menentukan ide pokok pada masing-masing paragraf setelah 

membaca teks bacaan dengan benar 

2. Peserta didik dapat menuliskan ide pokok yang terdapat pada paragraf setelah 

membaca teks bacaan dengan benar 

E. PENDEKATAN & METODE 

Menggunakan pendekatan Scientific dan dengan metode penugasan, mendengarkan, 

tanya jawab, diskusi, serta ceramah. 

F. MATERI PELAJARAN 

1. Bacaan yang berjudul Siput Bukanlah Hewan Lemah 

a. Teks bacaan yang menjelaskan tentang siput bukanlah hewan yang lemah 

b. Menjelaskan bahwa siput adalah hewan yang cerdik dan bukanlah hewan yang 

lemah 

2. Menentukan ide pokok paragraf 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

Teks bacaan Siput Bukanlah Hewan Lemah 

H. LANGKAH PEMBELAJARAN 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1 Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salah untuk 

mencontohkan sikap santun 

2. Siswa dan guru berdoa bersama 

sebelum memulai pembelajaran 

3. Guru Meresensi Siswa untuk 

menanamkan nilai kedisiplinan 

4. Guru melakukan apersepsi sebelum 

materi ppembelajaran, agar menumbuhkan 

rasa keingintahuan 

.... 

2 Inti 

1. Guru memaparkan tujuan pembelajaran 
2. Guru menyuruh siswa untuk membaca 

secara bergantian 

3. Siswa membaca teks berjudul “Siput 

.... 



 

 

 Bukanlah Hewan Lemah” 

4. Selesai membaca, siswa menentukan dan 

menuliskan ide pokok masing-masing 

paragraf dari bacaan secara mandiri 

5. Siswa mengemukakan pendapatnya dan 

guru memberi keleluasaan dan 

membantu siswa jika mengalami 

kesulitan. 

 

3 Penutup 

1. Guru menyuruh siswa untuk 

menyimpulkan materi pembelajaran 

2. Guru mengevaluasi siswa untuk 

mengetahui kemampuan siswa 

3. Guru memimpin doa untuk menanmkan 

nilai religius 

4. Guru mengucapkan salam untuk 
membiasakan sikap santun 

.... 

 

I. PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap : Percaya diri, peduli, tanggung jawab, disiplin 

2. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 

3. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja 



 

 

 

Lampiran XI (Pedoman Observasi Pembelajaran) 

 
1. Kelas VA (Bapak M. Taufik) 

 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Guru mengucapkan salam untuk 

mencontohkan sikap santun. 

√   

2 Guru menyuruh siswa untuk 

berdoa sebagai upayapenanaman 

nilai religius. 

√   

3 Guru mepresensi siswa untuk 

menanamkan nilai kedisiplinan 

√   

4 Guru melakukan apersepsi 

sebelum materi pembelajaran 

untuk menumbuhkan rasa 

keingintahuan 

√   

5 Guru memaparkan tujuan kegiatan 

pembelajaran 

√   

6 Guru menyuruh siswa untuk 

mencari informasi materi 

pembelajaran sebagai upaya 

menanamkan sifat gemar 

membaca, kritis, dan kreatif. 

√   

7 Guru menggunakan metode, 

strategi, dan media pembelajaran 

untuk meningkatkan rasa 

keingintahuan siswa. 

√   

8 Guru menyuruh siswa untuk 

berdiskusi baik antarsiswa 

maupun dengan guru untuk 

√   



 

 

 menanmkan nilai kerjasama    

9 Guru menyuruh siswa untuk 

membentuk kelompok secaraacak 

dengan latar belakang siswayang 

berbeda untuk menanamkan nilai 

toleransi. 

 √  

10 Guru memfasilitasi siswa untuk 

memecahkan masalah untuk 

menumbuhkan sikap mandiri, 

kerja sama, dan kerja keras. 

√   

11 Guru memberikan tugas individu 

untuk menambahkan sikap 

mandiri kerja keras dan tanggung 

jawab 

√   

12 Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk berdiskusi dan 

Bermusyawarah guna 

menanamkan nilai komunikatif 

dan kerja sama. 

√   

13 Guru menyuruh siswa untuk 

menyimpulkan materi guna 

menanmkan nilai mandiri dan 

percaya diri. 

√   

14 Guru mengevaluasipembelajaran 

untuk mengetahui kemampuan 

siswa. 

√   

15 Guru memimpin doa untuk 

menanamkan nilai religius dan 

syukur. 

√   

16 Guru mengucapkan salam untuk 

membiasakan sikap santun. 

√   



 

 

 

 

2. Kelas VB ( Ibu Mahriani Lubis) 

 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Guru mengucapkan salam untuk 

mencontohkan sikap santun. 

√   

2 Guru menyuruh siswa untuk 

berdoa sebagai upayapenanaman 

nilai religius. 

√   

3 Guru mepresensi siswa untuk 

menanamkan nilai kedisiplinan 

√   

4 Guru melakukan apersepsi 

sebelum materi pembelajaran 

untuk menumbuhkan rasa 

keingintahuan 

√   

5 Guru memaparkan tujuan kegiatan 

pembelajaran 

√   

6 Guru menyuruh siswa untuk 

mencari informasi materi 

pembelajaran sebagai upaya 

menanamkan sifat gemar 

membaca, kritis, dan kreatif. 

√   

7 Guru menggunakan metode, 

strategi, dan media pembelajaran 

untuk meningkatkan rasa 

keingintahuan siswa. 

√   

8 Guru menyuruh siswa untuk 

berdiskusi baik antarsiswa 

maupun dengan guru untuk 

menanmkan nilai kerjasama 

√   



 

 

9 Guru menyuruh siswa untuk 

membentuk kelompok secaraacak 

dengan latar belakang siswayang 

berbeda untuk menanamkan nilai 

toleransi. 

 √  

10 Guru memfasilitasi siswa untuk 

memecahkan masalah untuk 

menumbuhkan sikap mandiri, 

kerja sama, dan kerja keras. 

√   

11 Guru memberikan tugas individu 

untuk menambahkan sikap 

mandiri kerja keras dan tanggung 

jawab 

√   

12 Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk berdiskusi dan 

Bermusyawarah guna 

menanamkan nilai komunikatif 

dan kerja sama. 

√   

13 Guru menyuruh siswa untuk 

menyimpulkan materi guna 

menanmkan nilai mandiri dan 

percaya diri. 

√   

14 Guru mengevaluasipembelajaran 

untuk mengetahui kemampuan 

siswa. 

√   

15 Guru memimpin doa untuk 

menanamkan nilai religius dan 

syukur. 

√   

16 Guru mengucapkan salam untuk 

membiasakan sikap santun. 

√   



 

 

 
 

3. Kelas VC (Ibu Ismy Hayati) 
 

 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Guru mengucapkan salam untuk 

mencontohkan sikap santun. 

√   

2 Guru menyuruh siswa untuk 

berdoa sebagai upayapenanaman 

nilai religius. 

√   

3 Guru mepresensi siswa untuk 

menanamkan nilai kedisiplinan 

√   

4 Guru melakukan apersepsi 

sebelum materi pembelajaran 

untuk menumbuhkan rasa 

keingintahuan 

√   

5 Guru memaparkan tujuan kegiatan 

pembelajaran 

√   

6 Guru menyuruh siswa untuk 

mencari informasi materi 

pembelajaran sebagai upaya 

menanamkan sifat gemar 

membaca, kritis, dan kreatif. 

√   

7 Guru menggunakan metode, 

strategi, dan media pembelajaran 

untuk meningkatkan rasa 

keingintahuan siswa. 

√   

8 Guru menyuruh siswa untuk 

berdiskusi baik antarsiswa 

maupun dengan guru untuk 

menanmkan nilai kerjasama 

√   



 

 

9 Guru menyuruh siswa untuk 

membentuk kelompok secaraacak 

dengan latar belakang siswayang 

berbeda untuk menanamkan nilai 

toleransi. 

 √  

10 Guru memfasilitasi siswa untuk 

memecahkan masalah untuk 

menumbuhkan sikap mandiri, 

kerja sama, dan kerja keras. 

√   

11 Guru memberikan tugas individu 

untuk menambahkan sikap 

mandiri kerja keras dan tanggung 

jawab 

√   

12 Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk berdiskusi dan 

Bermusyawarah guna 

menanamkan nilai komunikatif 

dan kerja sama. 

√   

13 Guru menyuruh siswa untuk 

menyimpulkan materi guna 

menanmkan nilai mandiri dan 

percaya diri. 

√   

14 Guru mengevaluasipembelajaran 

untuk mengetahui kemampuan 

siswa. 

√   

15 Guru memimpin doa untuk 

menanamkan nilai religius dan 

syukur. 

√   

16 Guru mengucapkan salam untuk 

membiasakan sikap santun. 

√   



 

 

 

 

4. Guru Kelas VD (Ibu Ismy Hayati) 
 

 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Guru mengucapkan salam untuk 

mencontohkan sikap santun. 

√   

2 Guru menyuruh siswa untuk 

berdoa sebagai upayapenanaman 

nilai religius. 

√   

3 Guru mepresensi siswa untuk 

menanamkan nilai kedisiplinan 

√   

4 Guru melakukan apersepsi 

sebelum materi pembelajaran 

untuk menumbuhkan rasa 

keingintahuan 

√   

5 Guru memaparkan tujuan kegiatan 

pembelajaran 

√   

6 Guru menyuruh siswa untuk 

mencari informasi materi 

pembelajaran sebagai upaya 

menanamkan sifat gemar 

membaca, kritis, dan kreatif. 

√   

7 Guru menggunakan metode, 

strategi, dan media pembelajaran 

untuk meningkatkan rasa 

keingintahuan siswa. 

√   

8 Guru menyuruh siswa untuk 

berdiskusi baik antarsiswa 

maupun dengan guru untuk 

√   



 

 

 menanmkan nilai kerjasama    

9 Guru menyuruh siswa untuk 

membentuk kelompok secaraacak 

dengan latar belakang siswayang 

berbeda untuk menanamkan nilai 

toleransi. 

 √  

10 Guru memfasilitasi siswa untuk 

memecahkan masalah untuk 

menumbuhkan sikap mandiri, 

kerja sama, dan kerja keras. 

√   

11 Guru memberikan tugas individu 

untuk menambahkan sikap 

mandiri kerja keras dan tanggung 

jawab 

√   

12 Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk berdiskusi dan 

Bermusyawarah guna 

menanamkan nilai komunikatif 

dan kerja sama. 

√   

13 Guru menyuruh siswa untuk 

menyimpulkan materi guna 

menanmkan nilai mandiri dan 

percaya diri. 

√   

14 Guru mengevaluasipembelajaran 

untuk mengetahui kemampuan 

siswa. 

√   

15 Guru memimpin doa untuk 

menanamkan nilai religius dan 

syukur. 

√   

16 Guru mengucapkan salam untuk 

membiasakan sikap santun. 

√   



 

 

 

 

5. Guru Kelas VE (Ibu Nuraida) 
 

 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Guru mengucapkan salam untuk 

mencontohkan sikap santun. 

√   

2 Guru menyuruh siswa untuk 

berdoa sebagai upayapenanaman 

nilai religius. 

√   

3 Guru mepresensi siswa untuk 

menanamkan nilai kedisiplinan 

√   

4 Guru melakukan apersepsi 

sebelum materi pembelajaran 

untuk menumbuhkan rasa 

keingintahuan 

√   

5 Guru memaparkan tujuan kegiatan 

pembelajaran 

√   

6 Guru menyuruh siswa untuk 

mencari informasi materi 

pembelajaran sebagai upaya 

menanamkan sifat gemar 

membaca, kritis, dan kreatif. 

√   

7 Guru menggunakan metode, 

strategi, dan media pembelajaran 

untuk meningkatkan rasa 

keingintahuan siswa. 

√   

8 Guru menyuruh siswa untuk 

berdiskusi baik antarsiswa 

maupun dengan guru untuk 

√   



 

 

 menanmkan nilai kerjasama    

9 Guru menyuruh siswa untuk 

membentuk kelompok secaraacak 

dengan latar belakang siswayang 

berbeda untuk menanamkan nilai 

toleransi. 

 √  

10 Guru memfasilitasi siswa untuk 

memecahkan masalah untuk 

menumbuhkan sikap mandiri, 

kerja sama, dan kerja keras. 

√   

11 Guru memberikan tugas individu 

untuk menambahkan sikap 

mandiri kerja keras dan tanggung 

jawab 

√   

12 Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk berdiskusi dan 

Bermusyawarah guna 

menanamkan nilai komunikatif 

dan kerja sama. 

√   

13 Guru menyuruh siswa untuk 

menyimpulkan materi guna 

menanmkan nilai mandiri dan 

percaya diri. 

√   

14 Guru mengevaluasipembelajaran 

untuk mengetahui kemampuan 

siswa. 

√   

15 Guru memimpin doa untuk 

menanamkan nilai religius dan 

syukur. 

√   

16 Guru mengucapkan salam untuk 

membiasakan sikap santun. 

√   



 

 

 

6. Kelas VF (Ibu Ismy Hayati) 
 

 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Guru mengucapkan salam untuk 

mencontohkan sikap santun. 

√   

2 Guru menyuruh siswa untuk 

berdoa sebagai upayapenanaman 

nilai religius. 

√   

3 Guru mepresensi siswa untuk 

menanamkan nilai kedisiplinan 

√   

4 Guru melakukan apersepsi 

sebelum materi pembelajaran 

untuk menumbuhkan rasa 

keingintahuan 

√   

5 Guru memaparkan tujuan kegiatan 

pembelajaran 

√   

6 Guru menyuruh siswa untuk 

mencari informasi materi 

pembelajaran sebagai upaya 

menanamkan sifat gemar 

membaca, kritis, dan kreatif. 

√   

7 Guru menggunakan metode, 

strategi, dan media pembelajaran 

untuk meningkatkan rasa 

keingintahuan siswa. 

√   

8 Guru menyuruh siswa untuk 

berdiskusi baik antarsiswa 

maupun dengan guru untuk 

menanmkan nilai kerjasama 

√   



 

 

9 Guru menyuruh siswa untuk 

membentuk kelompok secaraacak 

dengan latar belakang siswayang 

berbeda untuk menanamkan nilai 

toleransi. 

 √  

10 Guru memfasilitasi siswa untuk 

memecahkan masalah untuk 

menumbuhkan sikap mandiri, 

kerja sama, dan kerja keras. 

√   

11 Guru memberikan tugas individu 

untuk menambahkan sikap 

mandiri kerja keras dan tanggung 

jawab 

√   

12 Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk berdiskusi dan 

Bermusyawarah guna 

menanamkan nilai komunikatif 

dan kerja sama. 

√   

13 Guru menyuruh siswa untuk 

menyimpulkan materi guna 

menanmkan nilai mandiri dan 

percaya diri. 

√   

14 Guru mengevaluasipembelajaran 

untuk mengetahui kemampuan 

siswa. 

√   

15 Guru memimpin doa untuk 

menanamkan nilai religius dan 

syukur. 

√   

16 Guru mengucapkan salam untuk 

membiasakan sikap santun. 

√   
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